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Goshor adalah : Mengkhususkan suatu perkara dengan perkara yang 


lain dengan menggunakan metode / cara tertentu. 
@oshor terbagi menjadi 2 bagian : Goshor Hagigi dan @oshor Idhofy . 
1. Ooshor hakiki 


Gosor hakiki adalah : @oshor yang cara pengkhususannya dengan 
memandang pada fakta dan hakikatnya, tidak memandang pada ket- 
erkaitan dengan sesuatu yang lain. Contoh : 

JS) 0 dian 3 SE 


- tidak ada Seorang Penulispun di Madinah kecuali Ali. 


Jika memang faktanya Di Madinah hanyalah Ali saja yang menjadi 


seorang penulis. 
2. Goshor Idhofy 


@oshor idhofy adalah : Goshor yang cara pengkhususannya dengan 
memandang pada keterkaitan (hubungan) dengan sesuatu yang lain . 
Contoh : &:6 y| GE k — tidalah ali kecuali orang yang berdiri. Artinya 
Ali itu Orang yang berdiri bukan duduk. Serta tidak ada tujuan meni- 
adakan semua sifat yang dimiliki Ali selain berdiri, seperti membaca, 


menulis dll. tetapi tujuannya hanyalah meniadakan sifat duduk saja. 


MH Dari masing-masing goshor Hakiki maupun Idhofi dengan 
memandang pada fakta dan hakikatnya maka terbagi menjadi 2 


macam yaitu : 
1. Ooshor Sifat ala Maushuf dan @Goshor maushuf ala Sifat. 
e Ooshor Sifat Ala Maushuf 


@oshor Sifat ala Maushuf jika dinisbatkan pada @oshor hakiki ada- 
lah : menghukumi bahwa Sifat itu hanya dimiliki oleh maushuf dan 
tidak menjalar pada Semua maushuf yang lain. Contoh : 3 Y! me — 
Tidak ada Penunggang kuda kecuali Ali. 

Jika memang secara faktanya Ahli penunggang kuda hanya dimiliki 


Ali saja. 


@oshor Sifat ala Maushuf jika dinisbatkan pada @oshor Idhofy ada- 
lah : menghukumi bahwa Sifat itu hanya dimiliki oleh maushuf dan 
tidak menjalar pada maushuf lain ditentukan baik satu orang atau 
lebih, walupun kenyataannya dimiliki oleh maushuf lain yang tidak 
ditentukan. Contoh : 

Seperti Mukhotob meyakini bahwa Ahli Penunggang kuda di Tuban 
adalah Ali, Ahmad, Karim, dan Abdulloh. Lalu Mutakallim menga- 
takan: KY! we — Tidak ada Ahli Penunggang kuda kecuali Ali. 


Sifat tersebut dikhususkan hanya kepada Ali, dan menafikan Ahmad, 
karim dan Abdulloh. Walaupun dalam kenyataanya Ahli Penunggang 
kuda juga dimiliki oleh orang lain Misalnya Zaid. 


e Ooshor Maushuf Ala Shifat 


Ooshor Maushuf ala Sifat jika dinisbatkan pada Goshor Hakigi ada- 
lah : menghukumi bahwa Maushuf itu hanya Memiliki satu sifat. 


Contoh : &5$ Y| X5 & - Tiadalah Zaid kecuali Seorang Penulis . 


Hal ini Jika dikehendaki bahwa Zaid tidak memiliki Sifat yang lain 
selain penulis. 
Jika tidak begitu maka hal semacam ini mustahil terjadi karena muta- 


kalim kesulitan menemukan beberapa sifat, sehingga memungkinkan 


ia menetapkan satu sifat, dan meniadakan sifat lain secara kese- 


luruhan. 


@oshor Maushuf ala Shifat jika dinisbatkan pada Ooshor Idhofi ada- 
lah : menghukumi bahwa Maushuf hanya itu memiliki sifat itu, dan 
tidak memiliki sifat lain atau beberapa sifat yang ditentukan. Con- 
toh : Ugsej VI 4455 23 —Tiadalah Nabi Muhammad kecuali Seorang 
Rosul. 


Maushuf dikhususkan pada satu sifat, dan menafikan sifat lain yang 


disangka oleh mukhotob. 


Hal ini Ketika Orang-orang meyakini bahwa Nabi Muhammad mem- 
iliki 2 sifat yaitu : Sebagai Rosul dan Tidak mungkin wafat. Lalu 
Digoshor dengan ucapan Bahwa Beliau adalah hanya Seorang Rosul . 
walaupun kenyataannya Sifat Kerosulan juga dimiliki oleh selainnya 
seperti Nabi Nuh AS. 


Dan sekiranya dengan pemahaman adanya penggosoran tersebut itu 
menunjukkan peniadaan sifat lain (tidak mungkin wafat), maka 


berarti Kematian itu berhak bagi Beliau. 
e Macam-Macam 9oshor Idhofy 


Dengan memandang Keadaan Mukhotob, maka 9oshor Idhofy terbagi 


menjadi tiga yaitu : 
1. Goshor Ifrod 


Adalah : Goshor yang diucapkan kepada Mukhotob yang menyangka 
bahwa satu Maushuf memiliki beberapa sifat atau Satu sifat dimiliki 


oleh beberapa Maushuf. 


Contoh Maushuf Ala Sifat : ketika mukhotob menyangka bahwa 
Ahmad memiliki keahlian Penulis dan Penyair, lalu mutakalim men- 
gucapkan : 3s VI 55) k — Tiadalah Zaid kecuali Seorang Pen- 


yair. 


Contoh Sifat Ala Maushuf : ketika mukhotob menyangka bahwa yang 
bepergian adalah Ahmad , Amin, dan Zaid. Lalu mutakalim mengucap- 


kan: 3& Jl #4 & — Tiada Orang yang bepergian kecuali Ali. 
2. Ooshor Golab 


Adalah : Goshor yang diucapkan kepada Mukhotob yang menyangka 
kebalikan dari hukum yang ditetapkan. 

Contoh Maushuf ala Sifat : ketika mukhotob menyangka bahwa Pen- 
yair itu adalah Ahmad bukan Zaid,lalu mutakalim mengucapkan : Ls 
32W VI 55) — Tiada Zaid kecuali Seorang Penyair 

Contoh Sifat ala Maushuf : ketika mukhotob menyangka bahwa Zaid 
itu Bodoh bukan Orang Alim., lalu mutakalim mengucapkan : VI! Jk k 


35 — Tiada Orang Alim kecuali Zaid. 
3. @oshor Ta 'yin 


Adalah : Goshor yang diucapkan kepada Mukhotob yang menyangka 
salah satu perkara yang tidak ditentukan dari dua perkara atau lebih. 
Contoh Maushuf ala Sifat : ketika mukhotob merasa ragu dan 
menyangka bahwa Bumi itu memiliki dua sifat yaitu Bergerak dan 
diam, tanpa menentukan salah satunya. Lalu Mutakalim mengucap- 
kan dia y ASasih s2Y! — Bumi itu bergerak bukan diam. 

Contoh Maushuf ala Sifat : ketika Mukhotob merasa ragu bahwa Pen- 
yair itu adalah Zaid ataukah Kholid, lalu diucapkan : &j Y! #4 k - 


Tiada Penyair kecuali Zaid. 
MH Dalam Penggunaan Goshor itu memiliki beberapa metode : 


1. Menggunakan adat Nafi dan Istitsna'. Contoh : 
SS Als JI lia GJ 


- Tiada Orang Ini (Nabi Yusuf) kecuali Malaikat yang mulia. 
2. Menggunakan lafadz Wi! . Contoh : 
2S RoMAII LS) — 


Hanyalah Orang yang faham itu Ali. 


3. Menggunakan huruf Athof : Y « J5 « 6 Contoh : 
BE HE Gi — 


Saya itu Ahli kalam Natsar bukan Ahli Nadhom. 


4. Mendahulukan Lafadz yang asal haknya diakhirkan. Seperti menda- 
hulukan Maf'ul bih : 


K33 GI — 
Hanya kepada Engkau (Allah) kami menyembah. 
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